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BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. 	 Simpulan 
1. 	 Terdapat hubungan yang positif antara persepsi karyawan mengenai keadilan 
distributif dengan perilaku kewarganegaraan organisasi (Organizational 
Citizenship Behavior/OCB). 
2. 	 Terdapat hubungan yang positif antam persepsi karyawan mengenai keadilan 
prosedural dengan perilaku kewarganegaraan organisasi (Organizational 
Citizenship Behavior/OCB). 
3. 	 Terdapat hubungan secara bersama-sama antam persepsi karyawan mengenai 
keadilan distributif dan keadilan proseduml dengan perilaku kewarganegaraan 
organisasi (Organizational Citizenship Behavior/OCB). 
4. 	 Persepsi karyawan mengenai keadilan distributif menyumbangkan sebesar 
72,53%, sedang persepsi karyawan mengenai keadilan proseduml sebesar 
14,27% terhadap munculnya perilaku kewarganegaraan organlsasl 
(Organizational Citizenship Behavior/OCB) karyawan. 
B. 	 Saran 
1. 	 Bagi Hotel Sahid Surabaya 
Pengeluaran perusahaan untuk menciptakan karyawan yang 
produktif dengan memberikan pelatihan terhadap karyawan akan dapat dihemat 
dengan membangun ikIim yang kondusif bagi kemunculan perilaku produktif 
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----.'O-...- ..~...... p"lu::.aucmll uuaK nanya aan penghematan biaya pelatihan dan 
pendidikan karyawan saja namun akan meningkatkan produktivitas ketja 
karyawan sehingga juga dapat meningkatkan benefit dan efektivitas perusahaan. 
2. Bagi karyawan . 
Karyawan hendaknya mempunyai keterlibatan yang tinggi pada perilaku 
kewarganegaraan organisasi karena berhubungan dengan etika dan moral 
karyawan di tempat ketja. Dengan melakukan perilaku kewarganegaraan 
organisasi, karyawan akan memperoleh keuntungan lebih dari sekedar 
mendapatkan pujian saja. Karyawan akan mempunyai hubungan yang harmonis 
dan kredibilitas yang tinggi, baik dengan perusahaan maupun dengan karyawan 
lainnya. 
3. Bagi Penelitian selanjutnya 
Selain faktor eksternal (keadilan distributif, keadilan prosedural dan 
dukungan atasan) perilaku kewarganegaraan organisasi juga berhubungan dengan 
faktor internal, yaitu kepuasan ketja, komitmen organisasi dan intensi turnover. 
Banyaknya variabel yang berhubungan dengan perilaku kewarganegaraan 
organisasi seorang karyawan, memberikan peluang untuk melakukan penelitian 
lebih intensif Hal ini penting untuk diteliti di Indonesia mengingat perilaku 
kewarganegaraan organisasi (Organizational Citizenship Behavior/OCB) 
merupakan gejala yang belum banyak dikenal di Indonesia. 
ADLN  - PERPUSTAKAAN  UNIVERSITAS 
AIRLANGGA
SKRIPSI HUDUNGAN ANTARA PERSEPSI  ... YUNIUS WIBISONO
